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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN VIDEO
ANIMASI TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PESERTA DIDIK KELAS IV SD

Oleh

FARIDA JULIA SAPUTRI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika peserta
didik kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan video animasi
terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain nonequivalent control
group. Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh peserta didik kelas IV yang
berjumlah 42 peserta didik, dengan teknik sampel jenuh sehingga semua
populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan dengan pretest, posttest, dan
observasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada
model discovery learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo.

Kata kunci: hasil belajar, kelas IV, model discovery learning, sekolah dasar,
video animasi



ABSTRACT

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ASSISTED BY
ANIMATED VIDEO ON MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF
GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

BY

FARIDA JULIA SAPUTRI

This study was motivated by the low mathematics learning outcomes of fourth-
grade students at SD Negeri 2 Bulurejo. The purpose of this study was to determine
the effect of the discovery learning model assisted by animated videos on students'
mathematics learning outcomes. The method used in this study was a quasi-
experiment with a nonequivalent control group design. The population in this study
consisted of all 42 fourth-grade students, with a saturated sampling technique so
that the entire population was used as the sample. Data were collected through
pretest, posttest, and observation. The results of this study indicated that there was
a significant effect of the discovery learning model assisted by animated videos on
the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 2
Bulurejo.

Keywords: learning outcomes, fourth grade, discovery learning model
elementary school, animated video
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang dan Masalah

Pendidikan memiliki fungsi yang krusial dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan
dan memajukan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi era globalisasi
yang menuntut keahlian dalam berbagai aspek kehidupan (Amiruddin
Siahaan dkk., 2023). Keadaan persaingan saat ini menuntut adanya sumber
daya manusia yang berkualitas dan terampil (Dakhi, 2020). Kualitas sumber
daya manusia dapat dilihat dari keberhasilan pendidikan (As’ad dkk., 2024).

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar adalah dampak yang muncul dari interaksi proses belajar dan proses
mengajar (Purwanto, 2016). Perubahan perilaku yang dapat diamati dan
diukur, baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, yang
dicapai peserta didik setelah proses pembelajaran (Anderson & Krathwohl.,
2001). Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik

dapat memahami suatu materi (Asriyanti & Janah, 2018).

Secara empiris, hasil belajar peserta didik di Indonesia menunjukkan tingkat
yang relatif rendah. Hal ini, dapat dilihat dari data Program for International
Student Assessment (PISA) peserta didik Indonesia terutama hasil belajar
matematika. Pada tahun 2018 peringkat PISA Indonesia mengalami
penurunan dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015 (Tohir, 2019). Hal ini
dapat dilihat pada gambar data PISA, sebagai berikut.
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Sumber: Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
Gambar 1. Skor PISA Indonesia di Bidang Matematika
Kemampuan matematika Indonesia dalam PISA menunjukkan adanya
perubahan dari waktu ke waktu, namun peningkatannya tergolong lambat.
Meskipun Indonesia berhasil naik 5 peringkat ke posisi 70 dari 81 negara
pada tahun 2022 dengan memperoleh 366 poin, namun skor ini masih jauh di
bawah rata-rata global yaitu 472. Hanya 18% peserta didik Indonesia yang
mencapai setidaknya kemahiran Level 2 matematika, yang merupakan standar
minimum, jauh di bawah rata-rata Organizer for Economic Cooperation and
Development (OECD) sebesar 68%. Hal ini menunjukkan perlu adanya

perbaikan sistem pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis di SD
Negeri 2 Bulurejo pada tanggal 3 November 2024 kepada wali kelas IVA dan
IVB, diketahui bahwa pada proses belajar mengajar wali kelas sudah
menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan, namun belum
dilaksanakan secara maksimal. Kemudian diperoleh informasi bahwa, sudah
pernah menggunakan video dalam mengajar, namun belum pernah
menggunakan video dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut
mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dan cenderung merasa bosan

dalam belajar matematika.

Wali kelas mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sehingga pembelajaran hanya
didominasi oleh beberapa peserta didik saja sedangkan peserta didik yang lain

tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu diketahui bahwa



pembelajaran masih berpusat pada pendidik (feacher centered learning). Wali
kelas juga mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik menganggap

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit.

Pemahaman matematika akan memengaruhi kualitas belajar peserta didik
yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik di sekolah
(Mawati dkk., 2022). Pernyataan tersebut terbukti pada data hasil penilaian
Sumatif Tengah Semester (STS) pada pembelajaran matematika di kelas IV
tahun pelajaran 2024/2025 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Penilaian STS Muatan Matematika Semester Ganjil Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo

Kelas Jumlah KKTP
Plgiglt(a Ketercapain > 70 Belum Tercapai <70
Jumlah Persentase Jumlah | Persentase
IVA 21 3 14% 18 86%
IVB 21 11 52% 10 48%
Jumlah 42 14 33% 28 67%

Sumber: Data Nilai Matematika IV SD Negeri 2 Bulurejo TP 2024/2025

Berdasarkan data di atas didapatkan bahwa nilai matematika peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo dikatakan tercapai apabila telah memenuhi
nilai KKTP yang ditetapkan, yaitu sebesar adalah 70. Terlihat pada kelas IV
A yang memiliki presentase ketercapaian pembelajaran matematika sebesar
14% yang berarti terdapat 3 peserta didik tercapai dan 18 sisanya belum
tercapai. Sedangkan, kelas IV B memiliki presentase ketercapaian lebih tinggi
dari kelas IV A, yaitu 52% yang artinya terdapat 11 peserta didik tercapai dan
10 sisanya belum memenuhi kriteria ketercapaian pembelajaran. Wali kelas
menyebutkan rendahnya hasil belajar matematika peserta didik disebabkan
oleh terlalu banyak menghafal rumus dan menghitung perkalian. Rendahnya
hasil belajar matematika disebabkan oleh peserta didik yang mengalami
kesulitan memahami konsep, keterampilan berhitung, dan memecahkan

masalah (Arrosyad dkk., 2023).



Pada penelitian lain juga disebutkan bahwa rendahnya hasil belajar
matematika yaitu pendidik kurang memaksimalkan penggunakan model dan
media dalam pembelajaran dan lebih terfokus pada penggunaan bahan ajar
yaitu buku cetak, mereka lebih banyak diam dan mendengarkan penjelasan
dari pendidik, sehingga pemahaman mereka hanya sebatas apa yang
disampaikan oleh pendidik (Mustika dkk., 2018). Hal ini mengakibatkan
peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi atau

memahami materi secara mendalam.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan upaya
mengatasi hasil belajar pesera didik yang rendah di SD Negeri 2 Bulurejo,
yang mana pendidik harus melakukan pembelajaran yang variatif dan inovatif
yaitu pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peseta didik untuk
aktif membangun pemahamannya sendiri melalui proses penemuan dan
pengembangan mandiri, bukan hanya melalui penjelasan dari pendidik agar
hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Salah satu model pembelajaran
berbasis penemuan yang dapat digunakan adalah model discovery learning.
Melalui model pembelajaran ini peserta didik dapat turut berperan aktif dalam
proses pembelajaran dengan merespons pertanyaan atau menghadapi masalah
yang diberikan, sehingga mereka dapat menemukan gagasan baru (Darmawan

& Suparman, 2019).

Keaktifan peserta didik juga dapat dibangun melalui variasi pembelajaran.
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi secara
global, dampaknya terasa di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
pendidikan. Hal ini mendorong pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam menggabungkan model dan media pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan peneliti terdahulu bahwa menggunakan model discovery learning
yang dibantu dengan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik karena media pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dan termotivasi untuk belajar (Ariawati dkket., 2021). Maka dari itu,
penulis berencana untuk menggabungkan model discovery learning dengan

bantuan media video animasi.



Video animasi merupakan suatu media efektif yang dapat menyajikan gambar
bergerak dan bersuara berkesan hidup dalam sebuah dimensi baru
pembelajaran sehingga membantu peserta didik saat belajar (Aini dkk., 2021).
Penggunaan model discovery learning berbantuan video dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik, media video sangat dapat menarik perhatian
peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa bosan (Muslihudin, 2019).
Didukung dengan penelitian terdahulu, bahwa model discovery learning
berbantuan video animasi dapat mendorong peserta didik untuk aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan peserta didik lebih termotivasi serta tertarik
untuk mengikuti pelajaran, sehingga penggunaannya terbukti efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Yuniasih dkk., 2022). Selain
itu, dapat mendorong peserta didik untuk berkolaboratif, aktif dalam mencari
informasi, dan mengembangkan pemahaman konsep secara lebih mendalam,
yang sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran aktif dan penggunaan

media yang efektif (Putri dkk., 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis akan
melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning
Berbantuan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas IV Sekolah Dasar”. Judul ini dipilih berdasarkan permasalahan dalam
pembelajaran matematika yang telah diidentifikasi di kelas IV SD Negeri 2

Bulurejo, Kabupaten Pringsewu.

1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan
masalah penelitian sebagai berikut:

1.2.1. Rendahnya hasil belajar Matematika peserta didik kelas IV SD Negeri

2 Bulurejo.

1.2.2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.

1.2.3. Peserta didik masih pasif dalam pembelajaran.

1.2.4. Penggunaan model pembelajaran discovery learning belum dilakukan

secara maksimal.



1.2.5. Kurang maksimalnya penggunaan video animasi sebagai media

pembelajaran.

1.3.Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan identifikasi masalah, peneliti
membatasi permasalahan pada penelitian sebagai berikut.

1.3.1 Model discovery learning berbantuan video animasi (X).

1.3.2 Hasil belajar (Y).

1.4.Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitiannya yaitu
“Apakah terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan video
animasi terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 2

Bulurejo?”.

1.5.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengetahui “Pengaruh model discovery learning
berbantuan video animasi terhadap hasil belajar matematika peserta didik

kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo™.

1.6.Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pelaksanaan pembelajaran Matematika IV SD dengan menggunakan
model discovery learning berbantuan video animasi yang dapat
berpengaruh terhadap hasil peserta didik.
1.6.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1.6.2.1. Bagi peserta didik
Meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran, memperkuat pemahaman konsep, serta

meningkatkan hasil belajar. Penggunaan model discovery



1.6.2.2.

1.6.2.3.

1.6.2.4.

learning berbantuan video animasi, peserta didik juga akan
lebih tertarik dalam mempelajari materi.

Bagi Pendidik

Membantu pendidik menemukan cara baru yang efektif dalam
mengajar.

Bagi Kepala Sekolah

Membantu kepala sekolah dalam mengambil kebijakan untuk
mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran yang
inovatif, seperti discovery learning berbantuan video animasi,
dalam kurikulum sekolah.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan untuk
penelitian lanjutan terkait model pembelajaran discovery
learning atau penggunaan media video animasi dalam

meningkatkan hasil belajar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Belajar
2.1.1. Pengertian Hasil Belajar
Keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil yang dicapai, yaitu
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar adalah proses memberikan informasi
kepada pendidik mengenai kemajuan peserta didik dalam mencapai

tujuan pembelajarannya melalui kegiatan belajar mengajar yang

berlangsung (Nabillah & Abadi, 2019).

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada individu yang
disebabkan oleh perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, atau
sikapnya (Qiptiyyah, 2020). Perubahan ini terjadi pada peserta didik
melalui suatu proses yang direncanakan. Hasil belajar
menggambarkan sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi di sekolah, yang diukur berdasarkan skor yang
diperoleh dari tes mengenai materi tertentu yang ingin dicapai (Novita

dkk., 2019).

Hasil belajar didefinisikan sebagai pencapaian yang diperoleh peserta
didik melalui interaksi, ditandai dengan perubahan perilaku yang
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Maharani & Hardini,
2017). Penelitian ini akan fokus mengukur hasil belajar pada ranah
kognitif peserta didik. Ranah kognitif adalah bidang digunakan untuk
mengukur bagaimana peserta didik berpikir dan belajar secara

sistematis dalam pendidikan.



2.1.2.

Pada ranah ini terdiri atas enam kategori, yaitu sebagai berikut.

a. Mengingat (C1), mengambil pengetahuan tertentu dari memori
jangka panjang.

b. Memahami (C2), mengkonstruk makna dari materi
pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan
digambar oleh pendidik.

¢. Mengaplikasikan (C3), menerapkan atau menggunakan suatu
prosedur dalam keadaan tertentu.

d. Menganalisis (C4), menganalisis suatu materi dengan
membaginya menjadi bagian-bagian kecil dan memahami
keterkaitannya dalam keseluruhan struktur.

e. Mengevaluasi (C5), mengambil keputusan berdasarkan kriteria
atau standar.

f. Mencipta (C6), memadukan bagian-bagian untuk membentuk
sesuatu yang baru untuk membuat suatu produk (Anderson &

Krathwohl, 2001).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah gambaran kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Penelitian ini penulis menggunakan pretest dan posttest

untuk mengukur nilai hasil belajar ranah kognitif C2, C3, C4 dan CS5.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi aspek biologi, psikologi,
kecerdasan, pelatihan, motivasi, dan sikap peserta didik terhadap
pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal mencakup pengaruh dari
lingkungan luar individu, seperti keluarga, masyarakat, dan sekolah.

(Ridho’i, 2022).
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Faktor yang memengaruhi hasil belajar dalam proses pembelajaran
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi dan minat yang dimiliki
peserta didik dalam belajar. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
lingkungan keluarga, seperti peran penting orang tua dalam
memberikan dukungan kepada anak dalam belajar, serta lingkungan
sosial di sekolah, misalnya kemampuan pendidik dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong partisipasi
aktif peserta didik selama proses belajar berlangsung (Wibowo dkk.,
2021). Selain itu, terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. Faktor-faktor
tersebut berkaitan dengan hambatan serta kegagalan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika, yang dapat berasal dari faktor
internal maupun eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta

didik (Setya Hermawan dkk., 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi, minat, dan
kecerdasan siswa, serta faktor eksternal, seperti dukungan keluarga,

lingkungan sekolah, dan interaksi sosial.

2.2. Belajar
2.2.1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar atau
disengaja oleh seseorang. Kegiatan ini melibatkan keaktifan individu
dalam menggunakan kemampuan mentalnya, yang dapat memicu
perubahan dalam dirinya (Pane & Darwis Dasopang, 2017). Belajar
menciptakan perubahan dalam diri setiap individu, dan perubahan
tersebut membawa dampak yang positif bagi mereka (Qur’ani, 2023).
Dengan kata lain, proses belajar memengaruhi perkembangan
individu dengan cara yang mengubah mereka, dan perubahan ini

memiliki manfaat yang positif bagi kehidupan mereka.



2.2.2.
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Belajar adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh individu
dengan tujuan mencapai perubahan perilaku yang bersifat permanen,
baik yang tampak secara langsung maupun yang tidak terlihat.
Perubahan ini muncul sebagai hasil dari latihan atau pengalaman yang
diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya
(Akhiruddin dkk., 2019). Belajar juga bisa diartikan proses
memperoleh atau menambah pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai,
sikap, atau kebiasaan, baik yang baru maupun yang sudah dimiliki,
melalui pengalaman, pembelajaran, atau latihan (Paling dkk., 2023).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses sadar yang melibatkan aktivitas mental individu untuk
memperoleh perubahan perilaku permanen yang positif. Perubahan ini
muncul melalui pengalaman, latihan, atau interaksi dengan
lingkungan, dan mencakup pengembangan pengetahuan,

keterampilan, sikap, nilai, serta kebiasaan.

Tujuan Belajar

Belajar merupakan upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengubah sikap dan perilaku secara sadar. Proses ini menghasilkan
kondisi yang berbeda dari keadaan individu sebelum memasuki
situasi belajar, dan perubahan tersebut bertahan dalam jangka waktu

yang lama setelah tindakan serupa dilakukan (Ma’rifah, 2018).

Tujuan belajar dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terjadi
perubahan perilaku pada individu setelah menjadi proses
pembelajaran. Perubahan tersebut diharapkan mencakup peningkatan,
tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga pada aspek lainnya.
Tujuan lain dari belajar adalah untuk mendapatkan hasil pembelajaran

serta pengalaman hidup (Isti’adah, 2020).

Tujuan dari belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang
dapat memperluas wawasan dan membantu individu dalam

menghadapi berbagai tantangan. Selain itu, belajar juga bertujuan
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untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan serta membentuk sikap dan nilai-nilai yang sesuai dengan

norma agama dan hukum yang berlaku (Herawati, 2018).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti tujuan
belajar adalah untuk menghasilkan perubahan positif dalam sikap,
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan individu secara sadar, serta
memperluas wawasan, membentuk nilai-nilai, dan membantu

menghadapi tantangan hidup sesuai norma yang berlaku.

Teori Belajar

Teori belajar digunakan sebagai dasar yang mendukung
berlangsungnya proses pembelajaran. Teori belajar merupakan upaya
untuk menjelaskan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan,
sehingga kita bisa memahami proses belajar yang kompleks
(Akhiruddin dkk., 2019). Teori belajar yang relevan dengan penelitian
ini adalah teori belajar kognitif. Teori belajar kognitif diartikan
sebagai proses berpikir yang melibatkan berbagai kondisi mental yang
dialami oleh peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi, melalui pengalaman dan interaksi mereka dengan
lingkungan sekitar (Hascan & Suyadi, 2021). Hal itu sejalan dengan
pendapat lain bahwa teori belajar kognitif menekankan pada proses
berpikir, mengingat, dan memperoleh pengetahuan yang dipengaruhi
oleh lingkungan (Sutarto, 2017). Dengan kata lain, semakin banyak

pengalaman yang diperoleh, semakin luas pengetahuan seseorang.

Beberapa tokoh yang berperan dalam mengembangkan teori belajar

konitif, yaitu:

a. Jerome Bruner
Teori belajar kognitif menekankan proses pembelajaran yang
aktif, di mana peserta didik mencari makna dari pengalaman
mereka, dan membangun pengetahuan dengan cara yang

terintegrasi. Pembelajaran menurut teori Bruner melibatkan
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kemampuan untuk mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang sudah ada. Ini mencakup proses
menghubungkan pengalaman masa lalu dengan pengalaman saat
ini, sehingga menciptakan pemahaman yang lebih mendalam
(Bruner, 1964).
b. Robert Gagne
Gagne menekankan bahwa belajar adalah proses individu yang
aktif, bersifat kumulatif, memerlukan kondisi yang spesifik sesuai
jenis belajarnya, serta sangat dipengaruhi oleh keterlibatan peserta
didik. Berfokus pada pembelajaran manusia dalam berbagai situasi
di mana pembelajaran yang terencana dan disengaja terjadi, seperti
di lingkungan sekolah dan pembelajaran mandiri (Gagné, 1985).
c. Jean Piaget
Piaget berpendapat bahwa belajar dipandang sebagai proses aktif di
mana individu berinteraksi dengan lingkungannya. Pengalaman
langsung dan manipulasi objek menjadi penting dalam
pembentukan pemahaman dan pengetahuan. Piaget menekankan
bahwa individu tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif,
melainkan membangun pemahaman mereka sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman (Piaget, 1950).
d. David Ausubel
Pembelajaran yang efisien dalam mengadopsi berbagai macam
informasi mendapat kemajuan paling signifikan tergantung pada
tingkat kognitif. Hal tersebut dikarenakan tingkat kognitif
mencerminkan hasil dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan karena adanya pengaruh dari berbagai subtansi
lingkungan belajar. Struktrur kognitif dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi seseorang dalam proses pencarian solusi dari
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajarannya

(Ausubel, 1969).
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e. Vygotsky
Menurut Lev Vygotsky, belajar adalah proses yang sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Pandangannya yang
dikenal sebagai teori sosiokultural menekankan bahwa
perkembangan kognitif anak, terutama pada tahap menengah dan
akhir, didorong terutama oleh pembelajaran sosiokultural dan
peningkatan kesadaran. Ini berarti bahwa belajar adalah proses
yang sangat sosial, dan sebagian besar perkembangan seseorang
setelah periode awal masa kanak-kanak berasal dari interaksi

dalam lingkungan sosial dan budaya mereka (Langford, 2005).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar
kognitif menekankan menekankan bahwa pembelajaran adalah proses
aktif di mana individu membangun pemahaman mereka melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman langsung, mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada untuk
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam, serta dipengaruhi
oleh struktur kognitif yang berperan dalam proses pengorganisasian

dan pemecahan masalah dalam pembelajaran.

Peneliti menggunakan teori belajar kognitif Jerome Bruner karena
teori tersebut berhubungan dengan model pembelajaran discovery
learning yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk secara mandiri menemukan konsep, teori, atau
pemahaman berdasarkan pengalaman yang mereka temui, sehingga

mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

2.3. Model Pembelajaran

2.3.1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka yang digunakan oleh pendidik
untuk melaksanakan proses pembelajaran gna mencapai tujuan
tertentu. Model ini memberikan struktur yang mempermudah

pengaturan aktivitas, interaksi, dan penyampaian materi dalam



2.3.2.

15

pembelajaran (Wulandari, 2020). Model pembelajaran menjelaskan
prosedur, lingkungan belajar, dan penggunaan perangkat pendukung
lainnya yang disusun secara sistematis untuk menggambarkan tahapan
kegiatan pembelajaran secara berurutan (Hendracipta, 2021).

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan cara yang digunakan
untuk mempermudah peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar
yang diharapkan. Semakin sesuai model yang diterapkan, semakin
efektif pencapaian kompetensi, yang ditunjukkan dengan

meningkatnya prestasi belajar peserta didik (Yuliyanto dkk., 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka sistematis yang digunakan untuk
mempermudah proses pembelajaran, mengatur aktivitas, dan
membantu peserta didik mencapai kompetensi serta tujuan

pembelajaran secara efektif.

Fungsi Model Pembelajaran

Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam merancang

proses pembelajaran. Pemilihan model ini dipengaruhi oleh

karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan tingkat kemampuan
siswa (Astria dkk., 2024). Model pembelajaran berfungsi sebagai
instrumen yang membantu mempermudah peserta didik dalam

mendapatkan berbagai pengalaman belajar (Jayul & Irwanto, 2020).

Sejalan dengan pendapat lain juga bahwa fungsi model pembelajaran

meliputi sebagai berikut.

a. Panduan bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam
merancang kegiatan belajar.

b. Pedoman bagi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran,
termasuk menentukan langkah-langkah dan kebutuhan proses
belajar.

c. Membantu pendidik dalam membimbing peserta didik agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran.
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d. Mendukung peserta didik dalam memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai-nilai, pola pikir, dan kemampuan belajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran (Asyafah, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran, membantu peserta didik
memperoleh pengalaman belajar, informasi, keterampilan, dan

mencapai tujuan pembelajaran.

2.4. Model Discovery Learning
2.4.1. Pengertian Model Discovery Learning

Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan menemukan
sendiri pengetahuan serta konsep-konsep melalui pengalaman dan
eksperimen (Syah, 2010). Saat pembelajaran peserta didik secara
mandiri dan aktif menemukan suatu informasi selama proses
pembelajaran (Ardianto dkk., 2019). Model pembelajaran discovery
learning merupakan model pembelajaran yang menembangkan
belajar secara aktif dan kreatif melalui proses mengamati,
menemukan, serta memecahkan masalah secara mandiri, sehingga
hasil pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang

membekas dan sulit dilupakan oleh peserta didik (Rahmayani, 2019).

Model discovery learning merupakan model yang berpusat pada
peserta didik dalam proses pembelajarannya, dimana mereka dituntut
untuk memecahkan masalah yang diberikan (Putra dkk., 2020). Model
discovery learning juga diartikan sebagai rangkaian kegiatan dalam
pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik untuk
menemukan secara sistematis, kritis dan menganalisis, sehingga
mereka dapat merumuskan temuan sendiri yang mencakup aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Syarif dkk., 2020).
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Model discovery learning ini lebih menekankan pada penemuan
konsep atau prinsip baru yang sebelumnya belum diketahui. Oleh
karena itu, pendidik perlu memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berperan sebagai pemecah masalah (problem solver)
dengan melakukan berbagai aktivitas, seperti mengumpulkan
informasi, membandingkan, mengelompokkan, menganalisis,
mengintegrasikan, mengorganisasi, dan membuat kesimpulan

(Hasnan dkk., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, mendorong mereka untuk secara mandiri
menemukan informasi, memecahkan masalah, dan merumuskan
temuan melalui proses berpikir aktif, kreatif, dan analitis, sehingga

menghasilkan pengalaman belajar yang mendalam dan berkesan.

Tujuan Model Disovery Learning

Model discovery learning bertujuan untuk meningkatkan sikap kritis
dan rasa percaya diri peserta didik dalam mencari dan menemukan
pengetahuan sesuai minat mereka, sehingga memenuhi rasa ingin tahu
selama proses pembelajaran dan memungkinkan mereka
berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan belajar (Sholinah &

Abidin, 2020).

Tujuan model discovery learning adalah untuk menjadikan kegiatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga mereka menjadi
lebih aktif dan solutif dalam proses pemecahan masalah. Dengan
demikian, peserta didik memperoleh pengetahuan baru yang dapat
dihubungkan dengan pengetahuan yang telah mereka miliki

sebelumnya (Asrinawati dkk., 2024).

Model pembelajan discovery learning bertujuan agar mampu

mengoptimalkan potensi peserta didik dalam menemukan
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pengetahuannya sendiri, mengubah situasi belajar dari pasif menjadi
aktif dan kreatif. Selain itu, pembelajaran yang sebelumnya hanya
berpusat pada pemberian informasi dari pendidik beralih menjadi
proses di mana peserta didik lebih aktif mencari informasi,
mengaitkan pemikiran dan motivasi mereka, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan hasil belajar peserta didik meningkat

(Muzira & Eliyasni, 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning bertujuan meningkatkan sikap partisipasi aktif dan
kreativitas peserta didik, serta mengoptimalkan kemampuan mereka
dalam menemukan pengetahuan secara mandiri, sehingga hasil belajar

meningkat.

2.4.3.Karakteristik Model Discovery Learning
Model discovery learning memiliki beberapa karakteristik dalam
prosespembelajarannya. Adapun karakteristik model pembelajaran
discovery learning sebagai berikut.
a. Mempelajari dan menyelesaikan masalah untuk membentuk,

mengintegrasikan, dan mengkomunikasikan pengetahuan.

b. Pembelajaran berfokus pada peserta didik.
c. Aktivitas menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan

yang sudah ada sebelumnya (Prasetyo & Abduh, 2021).

Discovery learning memiliki karakteristik dimana peserta didik secara
mandiri menemukan prinsip atau konsep dengan mengidentifikasi dan
mengorganisasi informasi yang tersedia, sehingga dapat membangun
pengetahuan dan mengembangkan intuisi mereka (Ardhini dkk.,
2021).

Karakteristik model discovery learning menurut pendapat lain sebagai
berikut.

a. Memotivasi peserta didik untuk meningkatkan rasa ingin tahu

dalam mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki.
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b. Merupakan model pengajaran yang berfokus pada peserta didik.
c. Membantu peserta didik menginternalisasi pengetahuan secara
lebih efektif, menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Nowvi,

2024).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning memiliki karakteristik sebagai
model yang berpusat pada peserta didik, mendorong eksplorasi
mandiri, penyelesaian masalah, pengintegrasian pengetahuan baru
dengan yang sudah ada, serta memotivasi peserta didik untuk belajar

secara aktif dan bermakna.

Langkah-Langkah Model Discovery Learning
Dalam pembelajaran discovery learning, pendidik berperan sebagai
pembimbing untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
agar aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Model discovery
learning memiliki langkah-langkah yang harus diikuti sebagai aturan
dalam penerapannya. Adapun langkah-langkah dalam model
discovery learning sebagai berikut.

Menentukan tujuan pembelajaran.

b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik
(kemampuan awal, minat, gaya belajar dan sebagainya.

c. Memilih materi pelajaran.

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik
secara induktif (dari contoh-contoh ke generalisasi).

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi dan tugas untuk dipelajari peserta didik.

f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap
enaktif, ikonik, sampai ke simbolik.

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik

(Darmadi, 2017).
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Pendapat lain mengenai langkah-langkah model discovery learning
sebagai berikut.

a. Memberikan rangsangan kepada peserta didik.

b. Membantu peserta didik dalam mengidentifikasi masalah
yang relevan dengan materi pelajaran, merumuskan masalah,
dan membuat hipotesis sebagai jawaban sementara.

c. Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk
berdiskusi.

d. Memfasilitasi peserta didik dalam proses pengumpulan data
dan mengolahnya untuk membuktikan hipotesis.

e. Mengarahkan peserta didik dalam menyimpulkan hasil
pengamatan mereka.

f. Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil

temuan mereka (Lieung, 2019).

Sedangkan menurut pendapat lain, dalam mengaplikasikan model
Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus
dilaksanakan dalam proses pembelajaran secara umum sebagai

berikut.

Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning

Tahap Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik
Tahap 1 Peseta didk dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan
untuk memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping
itu peserta didik dapat memulai proses
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan,
anjuran membaca buku dan aktivitas belajar
lainnya yang mengarah pada persiapan
pemecahan masalah.

Stimulation
(Stimulasi/Pemberian
Rangsangan)

Tahap 2 Pendidik juga memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan palajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah).

Problem Statement
(Penyataan/Identifikasi
Masalah)
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Tahap Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik

Tahap 3 Pendidik juga memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengumpulkan informasi

Data Collection .
sebanyak-banyaknya relevan, membaca literature,

P lan Dat;

(Pengumpulan Data) mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya, untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

Tahap 4 Pendidk memabantu peserta didik mengolah data

semua informasi hasil bacaan, wawancara,

Data Processin . .
& observasi, dan sebagainya.

(Pengolahan Data)

Tahap 5 Pendidik membantu peserta didk melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
hasil data processing.

Verification (Pembuktian)

Tahap 6 Pendidik membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi menarik sebuah kesimpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
(Menarik kesimpulan) untuk semua kejadian atau masalah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Generalization

Sumber: (Syah, 2010)

Berdasarkan sumber dalam menentukan langkah-langkah discovery
learning , maka penulis akan menggunakan sintaks yang diungkapkan
oleh Syah (2010) dalam menyusun langkah pembelajaran. Hal ini
dikarenakan sintaks yang dikemukakan oleh Syah (2010) sederhana.
Tahapan tersebut meliputi stimulasi atau pemberian rangsangan,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,

pembuktian, serta penarikan kesimpulan atau generalisasi.

2.4.5. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning
Penerapan model discovery learning memiliki berbagai keunggulan
dan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, yaitu dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan dan memperbaiki
keterampilan serta perkembangan kognitif mereka (Rosdiana dkk.,

2017).

Model pembelajaran discovery learning juga memiliki kelebihan,

antara lain mampu mengoptimalkan kemampuan peserta didik dan
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memperkuat pemahaman, daya ingat, serta kemampuan transfer
pengetahuan yang telah diperoleh. Model ini menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan melalui proses penyelidikan hingga
mencapai hasil. Selain itu, dapat mempercepat perkembangan peserta
didik sesuai dengan ritme belajarnya, memperkuat konsep diri melalui
kerja sama, serta mendorong pendidik dan peserta didik untuk aktif
menyampaikan ide. Model ini juga memotivasi peserta didik untuk

berpikir kritis dan mengambil inisiatif (Agustina & Abidin, 2022).

Model discovery learning memiliki beberapa kelebihan dalam proses
pembelajaran, sebagai berikut.
a. Memperbaiki dan meningkatkan keterampilan serta proses
kognitif peserta didik.
b. Fokus utama dari model ini adalah usaha dalam penemuan.
c. Menumbuhkan rasa senang pada peserta didik karena
mendorong rasa ingin tahu dan keberhasilan dalam
penyelidikan.
d. Memungkinkan peserta didik berkembang lebih cepat sesuai
dengan kemampuan masing-masing.
e. Mendorong peserta didik untuk belajar mandiri dengan
menggunakan pemikiran dan motivasi mereka sendiri

(Mawardi & Mariati, 2016).

Selain kelebihan, model pembelajaran discovery learning memiliki

beberapa kelemahan, yaitu sebagai berikut.

a. Model ini berasumsi bahwa peserta didik memiliki kesiapan
mental untuk belajar, namun bagi peserta didik dengan hambatan
akademik, hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam berpikir
abstrak atau memahami hubungan antar konsep, baik secara
tertulis maupun lisan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
frustrasi.

b. Model ini kurang efektif untuk diterapkan pada kelas dengan

jumlah siswa yang besar, karena memerlukan waktu yang cukup
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lama untuk membantu peserta didik menemukan teori atau solusi
atas suatu masalah.

c. Ekspektasi yang diusung oleh model ini dapat terganggu jika
diterapkan pada peserta didik dan pendidik yang telah terbiasa
dengan metode pembelajaran tradisional.

d. Model ini lebih sesuai untuk pengembangan pemahaman, namun
kurang memperhatikan pengembangan aspek lain seperti konsep,
keterampilan, dan emosi secara menyeluruh (Mukaramah dkk.,

2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
discovery learning banyak memiliki kelebihan dalam meningkatkan
keterampilan, pemahaman, daya ingat, serta menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan mendorong peserta didik berpikir
kritis. Namun, model ini kurang efektif untuk diterapkan pada kelas
besar dan memerlukan waktu lama karena perubahan dalam metode
pembelajaran. Walaupun demikian, kekurangan ini dapat diatasi
dengan merencanakan kegiatan pembelajaran yang terstruktur,
memberikan dukungan kepada peserta didik selama proses belajar,
dan mengembangkan pengetahuan mereka agar pembelajaran dapat

berjalan secara maksimal.

2.5. Model Cooperative Learning
2.5.1. Pengertian Model Cooperative Learning

Model pembelajaran cooperative learning adalah metode
pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok secara bersama-sama,
di mana anggota saling membantu untuk menyelesaikan suatu
masalah. Model ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sekaligus memperdalam pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran (Halawa dkk., 2022).
Model cooperative learning juga merupakan suatu model kegiatan

belajar yang menekankan pentingnya kerja sama antar peserta didik



2.5.2.

24

dalam kelompok untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran
(Harefa et al., 2020). Model pembelajaran ini sebuah kegiatan
pengajaran yang melibatkan peserta didik dalam bekerja sama dalam
kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama

(Tibahary, 2018).

Model cooperative learning adalah model pembelajaran dimana
peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat
kemampuan yang berbeda (Riana & Hulu, 2022). Maksud dari
pembagian ini adalah agar peserta didik dapat saling membantu,
berbagi pengetahuan, dan memanfaatkan keanekaragaman

kemampuan untuk mendukung pembelajaran bersama secara efektif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran cooperative learning model belajar yang melibatkan
peserta didik dalam kelompok kecil dengan beragam kemampuan
untuk bekerja sama, saling membantu, dan mencapai tujuan

pembelajaran bersama.

Langkah-Langkah Model Coopertative Learning
Penggunaan model cooperative learning memiliki langkah-langkah
yang perlu digunakan saat kegiatan pembelajaran. Adapun langkah-

langkah penerapan model cooperative learning sebagai berikut

(Sueni, 2019).

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Cooperative Learning

Fase Ke- Aktivitas/Kegiatan Pendidik
1. Menyampaikan Pendidik mengomunikasikan semua tujuan yang
tujuan memotivasi ingin dicapai pada pelajaran dan memotivasi
peserta didik peserta didik untuk belajar dengan baik.
2. Menyajikan Pendidik menyampaikan informasi kepada peserta
informasi didik melalui demonstrasi atau bahan bacaan.

3. Mengorganisasikan Pendidik menjelaskan bagaimana cara membentuk
peserta didik ke kelompok belajar dan membantu setiap kelompok

dalam kelompok- agar melakukan tugas belajar secara efisien.
kelompok belajar
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Fase Ke- Aktivitas/Kegiatan Pendidik
4. Membimbing Pendidik membimbing kelompok-kelompok belajar
kelompok bekerja pada saat mengerjakan tugas.
dan belajar
5. Evaluasi Pendidik mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari dengan masing-masing
kelompok.
6. Memberikan Pendidik menghargai upaya belajar individu
penghargaan maupun kelompok secara proporsional.

Sumber: (Sueni, 2019)

Berdasarkan penjelasan pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa model
cooperative learning ini menekankan peserta didik harus aktif dalam
berdiskusi dan harus saling menghargai setiap pendapat dan ide dari
anggota lain. Peneliti dalam penelitiannya menggunakan langkah-
langkah penerapan model cooperative learning yang dikemukakan

oleh Sueni.

2.6. Media Video Animasi
2.6.1. Pengertian Media Video Animasi

Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan
informasi terkait materi yang meningkatkan minat dan motivasi
belajar peserta didik (Mayasari et al., 2021). Di era terkini, banyak
sekali media pembelajaran yang menggunakan teknologi salah
satunya yaitu video animasi. Video animasi merupakan kumpulan
gambar, suara, dan gerakan yang dikemas secara menarik dengan
menyertakan berbagai informasi untuk mendukung tujuan
pembelajaran (Adiati et al., 2023). Video animasi adalah media
berupa objek atau gambar yang bergerak dan ditampilkan secara
bergantian, menciptakan efek gerakan yang dilengkapi dengan suara

yang diolah sedemikian rupa (Hadiah Tullah et al., 2022).

Video animasi merupakan media audio visual yang menggabungkan
gambar animasi bergerak dengan audio yang selaras dengan karakter

animasinya (Rahmayanti & Istianah, 2018). Video animasi yaitu
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media berbasis audiovisual yang mampu mnyajikan informasi yang
dapat dilihat, didengar, dan interaktif (Rohman & Nisa, 2024). Video
animasi juga dapat diartikan media yang pembelajaran yang berisikan
kumpulan gambar yang menghasilkan visual bergerak dan dilengkapi
dengan audio sehingga berkesan hidup dan mampu menyampaikan

pesan pembelajaran (Muhibbah & Iba, 2024).

Penggunaan media video animasi bertujuan agar peserta didik lebih
memahami materi yang diberikan karena lebih tertarik, lebih merasa
senang, lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar terutama
terkait materi yang dipelajari (Hadiah Tullah et al., 2022). Selain itu,
video animasi sebagai salah satu media pembelajaran berbasis
teknologi yang memiliki berbagai manfaat, seperti meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik dalam
memecahkan berbagai masalah dari materi yang dipelajari (Andrasari,

2022).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa video animasi
adalah media pembelajaran yang menggabungkan gambar bergerak
dan audio untuk menyampaikan informasi secara menarik dan
interaktif, guna meningkatkan pemahaman, motivasi, dan minat

peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

Karakteristik Media Video Animasi

Media video animasi yang digunakan di sekolah memiliki
karakteristik tersendiri yang membedakannya dari media lainnya.
Karakteristik media video animasi adalah video pembelajaran yang
dirancang dengan cara tertentu untuk menyajikan teks, gambar
berwarna, audio, dan animasi dalam satu kesatuan, sehingga mampu
menarik perhatian siswa untuk belajar melalui materi audiovisual
(Ponza et al., 2018). Karakteristik video animasi sebagai berikut.

a. Menampilkan audio dan video yang tayang secara bersamaan.
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b. Media dapat diputar menggunakan gadged, proyektor, atau laptop
yang dapat diputar berulang kali.

c. Isi dalam video sesuai dengan materi dan karakter peserta didik.

d. enarik sehingga dapat meningkatkan konsentrasi belajar peserta

didik (Hasmira et al., 2017) .

2.6.3. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Animasi
Media video animasi tentunya memiliki kelebihan yaitu, dapat
mengembangkan imajinasi peserta didik, meningkatkan daya pikir
anak, dan mampu menggambarkan peristiwa secara
konkret(Mahmudah & Fauzia, 2022). Kelebihan video animasi adalah
mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi dan
meningkatkan semangat belajar peserta didik, artinya video animasi
dapat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran,
merangsang daya ingat, imajinasi, dan rasa ingin tahu, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Dewayanti et al., 2023).

Kelebihan selanjutnya yaitu mampu menyampaikan informasi dengan
baik dan jelas, dapat diterima oleh semua peserta didik, efektif untuk
menjelaskan suatu proses, mengatasi keterbatasan waktu, dapat
diulang-ulang atau dihentikan sesuai kebutuhan. Video animasi juga
dapat membantu peserta didik memahami konsep abstrak, sekaligus
memberikan hiburan tersendiri bagi peserta didik sehingga pesan
yang disampaikan dapat mempengaruhi hasil belajar mereka (Rohman
& Nisa, 2024). Kelebihan video animasi dalam pembelajaran meliputi
tampilan yang menarik, yang dapat meningkatkan antusiasme peserta
didik, mempermudah pemahaman konsep materi, menjadi alternatif
alat bantu bagi pendidik, serta efisien dalam penggunaannya

(Mashuri, 2020).

Selain itu, terdapat beberapa kekurangan video animasi dalam

pembelajaran yaitu: a) membutuhkan kreativitas dan keterampilan
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dalam menggunakan aplikasi, bymemerlukan software untuk
membukanya, b) memerlukan laptop dan proyektor, d) membutuhkan
waktu yang lama untuk membuat videonya (Yuliani, 2019).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media video
animasi memiliki kelebihan seperti meningkatkan daya pikir dan
menarik yang mampu meningkatkan semangat peserta didik. Namun
terdapat kekurangan seperti perlunya kreativitas dan terampil dalam
penggunaannya. Kekurangan tersebut bisa diatasi dengan berlatih dan

mencari tahu tutorial-turorial online

2.6.4. Langkah-langkah Penggunaan Media Video Animasi

Pada penggunaan media video, terdapat langkah-langkah yang perlu

dilaksanakan, diantaranya sebagai berikut.

a. Pendidik terlebih dahulu memilih atau menyiapkan video animasi
dari berbagai aplikasi contohnya, YouTube, Canva, Powtoon yang
relevan dengan materi pembelajaran.

b. Pendidik juga menyiapkan perangkat teknis seperti proyektor,
laptop, dan koneksi internet yang baik.

c. Pendidik memutar video sambil memberikan instruksi kepada
peserta didik untuk menyimak dengan fokus.

d. Pada saat pemutaran video, pendidik perlu memperhatikan reaksi
peserta didik untuk memastikan video tersebut efektif dalam
menarik perhatian dan membantu pemahaman mereka

(Mutmainna et al., 2022)

2.7. Model Discovery Learning Berbantuan Media Video Animasi
Penerapan model pembelajaran discovery learning dengan bantuan video
animasi yang sesuai dengan materi bertujuan untuk menarik minat siswa,
memotivasi, membangkitkan semangat, dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran (Yuniasih et al., 2022). Model discovery
learning berbantuan media video animasi mendorong peserta didik untuk

berpikir analitis, memecahkan masalah secara mandiri, serta meningkatkan
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hasil belajar, daya tarik, dan minat mereka terhadap pembelajaran (Lewa et

al., 2024).

Selain itu, penggunaan model discovery learning berbantuan media video
animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta

mendorong interaksi dan kolaborasi di antara mereka (Ariani, 2022).

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan video animasi efektif meningkatkan hasil
belajar dengan menarik minat, memotivasi, dan mendorong peserta didik
untuk berpikir analitis, memecahkan masalah, serta berkolaborasi, sehingga

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan menarik.

. Pembelajaran Matematika

2.8.1. Pengertian Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sangat penting
untuk dikuasai oleh peserta didik karena memiliki keterkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika tidak dapat dipahami dalam satu waktu, tetapi
memerlukan proses belajar yang berulang-ulang, mengingat
matematika melibatkan angka dan rumus (Heryanto et al., 2022).
Matematika adalah ilmu yang mempelajari penalaran logis dan
permasalahan yang berkaitan dengan bilangan (Sugiyamti, 2018).
Matematika adalah kumpulan pengetahuan yang mencakup berbagai
komposisi imajiner dan hubungan antarstruktur yang tersusun secara
sistematis. Hal in1 menjadikan pembelajaran matematika memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari disiplin ilmu lainnya

(Idris et al., 2023).

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara berbagai
komponen pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah

(Ryan & Bowman, 2022). Matematika merupakan alat yang dapat
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membantu peserta didik mengatasi masalah dan tantangan dalam
kehidupan pribadi, sosial, dan pekerjaan. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk mengajarkan matematika kepada peserta didik agar
mereka dapat menggunakannya untuk menyelesaikan masalah dan
memahami isu-isu yang ada. Dengan pembelajaran matematika,
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir fleksibel,
kreatif, memecahkan masalah, dan keterampilan inovatif yang
bermanfaat dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari (Ulya &
Wardono, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan pembelajaran yang melibatkan angka yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis, dan memecahkan

masalah.

Tujuan Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dalam menyelesaikan berbagai masalah
(Suwarno, 2017). Pembelajaran matematika yang sesuai dengan
tujuan utamanya dapat membekali peserta didik, khususnya di sekolah
dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari,
melalui pembelajaran matematika peserta didik dapat melatih
keterampilan mereka menerapkan konsep matematika melalui soal-
soal pemecahan masalah yang disajikan oleh pendidik (Hidayat,
2019). Selain itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan
membantu peserta didik mengenal angka-angka dasar, operasi hitung,

pengukuran, dan bidang (Susriyati & Yurida, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
pembelajaran matematika membantu peserta didik memahami operasi
dasar yang berguna dalam memecahkan masalah yang ada di

kehidupan nyata.
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2.9. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel.4 Penelitian Relevan

Judul Jurnal Nama Tahun Hasil

1. Pengaruh Model Aprilia 2019 Hasil penelitian
Pembelajaran Rahmayani, Joko menunjukkan
Discovery Learning Siswanto, dan bahwa model
dengan . M.Arief discovery learning
Menggunakan Media Budiman berbantuan video
Video Terhadap .

Hasil Belajar dap‘at mer.nngkatkan
hasil belajar peserta
didik.

2. Implementasi Model Ading 2019 Hasil penelitian
Discovery Learning Muslihudin menunjukkan
Berbantuan Video bahwa melalui
dalarp Upaya . model discovery
Memngkatkan H%SI,I learning berbantuan
Belajar Peserta Didik .

Kelas V SD Negeri 1 v1de9 dapat .

Suganangan memngka}ﬂ?an hasil
peserta didik.

3. Pengaruh Model Nury Yuniasih, 2022 Hasil penelitian
Pembelajaran Didik Iswahyudi, menunjukkan
Discovery Learning dan Yaneti bahwa model
Berbantuan Video Ngailo discovery learning
Animasi Terhadap berbantuan video
Hasil Belajar Peserta S
Didik Kelas I1I pada animasi dapat
Pembelajaran menllngkatkan hasil
Tematik di SDN belajar peserta
Bandungrejosari 3 didik.

Malang

4. Pengaruh model Diana Ermawati 2022 Hasil penelitian
discovery learning , Rohamah Nur menunjukkan
terhadap ’hasi! belajar Anisa, Riki bahwa penerapan
matematika siswa Wahyu Saputro, model discovery
]];e;f:a{;/mSD 1 Nuzuulul learning dapat

Ummah, dan meningkatkan hasil
Farhana Nur belajar matematika
Azura peserta didik.

5. Penerapan Model Johan Tri 2024 Hasil penelitian
Discovery Learning Prakoso menunjukkan
Berbantuan Media bahwa
Audio Visual untuk menggunakan
Men?ngkatkan Hgsil model discovery
Belajar Matematika learning berbantuan
Kelas III SD . L

media audio visual
dapat meningkatkan
hasil peserta didik.
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2.10. Kerangka Berpikir
Model discovery learning adalah metode pembelajaran yang secara aktif
melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep atau pengetahuan
melalui eksplorasi dan analisis. Model ini memberikan kesempatan kepada
mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir aktif, kreativitas, serta
mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari,
sejalan dengan teori Jerome Bruner yang menekankan bahwa pembelajaran
paling efektif terjadi ketika individu secara aktif mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri melalui proses penemuan (Bruner, 1964).

Pada pembelajaran matematika, penggunaan media video animasi sebagai
alat berbantuan model discovery learning diyakini dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Media video animasi memberikan pengalaman
belajar yang interaktif melalui penyajian visual dan audio, yang
mempermudah peserta didik dalam memahami materi matematika. Peserta
didik dapat lebih mudah mengamati langkah-langkah penyelesaian masalah

dan menerima penjelasan yang terstruktur secara menarik.

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest untuk mengukur
pengaruh model discovery learning berbantuan media video animasi
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD. Peneliti
terlebih dahulu melaksanakan pretest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum memberikan perlakuan pada kedua kelas tersebut.

Setelah pretest, peneliti menerapkan perlakuan yang berbeda di setiap kelas.

Pada kelas eksperimen, peneliti menggunakan model pembelajaran
discovery learning yang didukung oleh media video animasi. Selanjutnya,
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran, peneliti memberikan posttest. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk memperoleh informasi lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh model discovery learning berbantuan media video animasi

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD.
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Model ini mengintegrasikan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
dengan dukungan media yang mampu menarik perhatian, meningkatkan
daya ingat, dan membantu mereka memahami konsep matematika yang
diajarkan. Materi pembelajaran yang berfokus tentang pengukuran luas
dengan satuan baku dan tidak baku, yang mana membutuhkan pemahaman

konkret tentang konsep satuan dan langkah-langkah pengukuran.

Penggunakan model discovery learning berbantuan video animasi, peserta
didik diajak untuk secara aktif mengeksplorasi, mengidentifikasi masalah,
dan menemukan konsep pengukuran luas secara mandiri. Adapun kerangka

pikir pada penelitian ini mengenai hubungan antar variabel sebagai berikut.

Gambar 2. Hubungan Kerangka Pikir Variabel X dan Variabel Y

Keterangan:
X = Model discovery learning
Y = Hasil Belajar

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
“Terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan video animasi
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 2

Bulurejo™.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang berbentuk
quasi experimental dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan teknik penelitian yang berlandaskan pada populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2019).

Desain yang diterapkan pada penelitian ini non-equivalent control group
design, yang mana desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

Gambar 3. Desain Penelitian (Nonequivalent Control Group Design)

Keterangan:

0, = Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen (pretest)

0, = Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen (posttest)

03 = Pengukuran kelompo awal kelas kontrol (pretest)

0,4 = Pengukuran kelompok akhir kelas kontrol (posttest)

X = Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model
discovery learning berbantuan video animasi

(Sugiyono, 2019)
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Berdasarkan desain penelitian tersebut, penelitian ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-
masing akan diberikan pretest dan posttest. Pada tahap awal, kedua kelompok
akan diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan mereka.
Selanjutnya, kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan atau
treatment, yaitu pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan
media video animasi, sementara kelompok kontrol menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua
kelompok akan diberikan tes akhir (posttest) sesuai dengan jumlah yang telah

ditentukan.

Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Bulurejo yang beralamat
di Jalan SMK Negeri 1 Gadingrejo, Kecamatan Gadingrejo,
Kabupaten Pringsewu, Lampung 35372.

3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelajaran

2024/2025.

Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang
memiliki sifat serupa, meskipun ada sedikit perbedaan, atau dengan
kata lain, semua individu yang menjadi objek penelitian. Populasi
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2

Bulurejo.
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Tabel 5. Data jumlah peserta didik Kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo
TP. 2024/2025

Jumlah
Kelas Laki-Laki Perempuan Peserta
Didik
IVA 10 11 21
IVB 13 8 21
Jumlah 42

Sumber: SD Negeri 2 Bulurejo

3.3.2. Sampel
Sampel merupakan sebagian bagian dari total jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling, yaitu cara
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel.
Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan populasi relatif kecil.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 42
peserta didik.

Pertimbangan dalam menentukan kelas eksperimen dan kontrol ini
didasarkan pada hasil belajar peserta didik, dimana hasil belajar kelas
IV A lebih rendah yaitu dibandingkan dengan kelas IV B. Sehingga
lebih mudah untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dapat
meningkat atau tidak ketika diberikan perlakuan model discovery

learning berbantuan media video animasi.

3.4. Variabel Penelitian
Setiap penelitian harus memiliki variabel, yang terdiri dari variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga informasi dapat diperoleh
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dan kesimpulan dapat ditarik dari hal tersebut (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu:
3.4.1 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar (Y).

3.4.2 Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat.
Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah model

pembelajaran discovery learning berbantuan media video animasi

(X).

3.5. Definisi Konseptual dan Operasional
3.5.1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah makna yang dijelaskan dalam bentuk kata-

kata untuk membantu memudahkan pemahaman bagi peneliti.

Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Hasil belajar adalah peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan positif peserta didik yang mendukung ketuntasan
selama pembelajaran. Hasil belajar ditunjukkan melalui penilaian
pendidik saat peserta didik menyelesaikan materi, yang menjadi
bukti kemampuan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pada penelitian ini, hasil belajar berfokus pada aspek kognitif,

khususnya hasil belajar matematika.

b. Model discovery learning berbantuan video animasi adalah
kegiatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
memperoleh informasi atau pengetahuan secara mandiri melalui

pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
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3.5.2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan tentang variabel penelitian

yang terdiri dari serangkaian instruksi tentang cara mengukur variabel

yang sebelumnya telah didefinisikan secara konseptual. Adapun
definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Hasil belajar pada penelitian ini diukur melalui nilai yang
diperoleh dari pretest dan posttest yang dilakukan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol di kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo.
Indikator hasil belajar dalam penelitian ini difokuskan pada ranah
kognitif , dengan penekanan pada tingkat kemampuan C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5

(mengevaluasi).

b. Model discovery learning adalah pembelajaran di mana peserta
didik aktif menemukan konsep dan pengetahuan melalui
eksplorasi, dengan bantuan video animasi sebagai media audio
visual untuk mendukung pemahaman dan stimulasi belajar.
Implementasi model discovery learning dalam penelitian ini
mencakup beberapa langkah yaitu: (1) pemberian rangsangan
(stimulation); (2) identifikasi masalah (problem statement); (3)
pengumpulan data (data collection); (4) pengelolaan data (data
processing); (5) pembuktian (verification); dan (6) menarik

kesimpulan atau generalisasi (generalization).

3.6. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis dan
terencana yang dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data secara tepat guna menjawab pertanyaan penelitian atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Langkah-langkah ini
bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara terstruktur,
valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan mengikuti prosedur yang

telah ditetapkan, peneliti dapat memperoleh hasil yang akurat dan relevan
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untuk mendukung tujuan penelitian. Prosedur tersebut mencakup berbagai

tahapan yang dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 6. Prosedur Penelitian

Tahap Kegiatan

Pra Penelitian | 1. Melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai data
untuk mengetahui kondisi sekolah, proses pembelajaran dikelas,
jumlah peserta didik, dan hasil belajar matematika di kelas IV A
dan IV B di SD Negeri 2 Bulurejo.

2. Menentukan subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol
dan kelas eksperimen yaitu peserta didik kelas IV yang berjumlah
42 peserta didik.

3. Menyusun modul ajar yang menyesuaikan model discovery
learning dan menyiapkan media berbantuan audio visual yaitu
video animasi.

Tahap 4. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.
pendahuluan | 5. Melakukan uji coba awal instrumen yang akan dilakukan di
sekolah yang berbeda.

6. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
instrumen yang disusun valid atau tidak.

Tahap 7. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pelaksanaan | 8. Melakuukan kegiatan pembelajaran, dimana kelas eksperimen (IV
A) diberi perlakuan menggunakan model discovery learning
berbantuan video animasi. Sedangkan, pada kelas kontrol (IV B)
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran cooperatif
learning.

Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tahap Akhir | 10. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar
matematika kelas IV pada pretest dan posttest.

11. Menyusun laporan hasil penelitian.

12. Menyimpulkan hasil penelitian.

Sumber: (Analisis peneliti, 2024/2025)

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah bagian yang paling penting dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data yang
diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.7.1. Teknik Tes
Teknis tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil
belajar matematika peserta didik melalui pengaruh perlakuan dengan
model discovery learning berbantuan video animasi. Tes bisa berupa

kumpulan pertanyaan, lembar kerja, dan sejenisnya yang digunakan
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untuk mengukur pengetahuan dengan tujuan memperoleh jawaban
sebagai dasar penilaian dalam bentuk skor. Tes akan diberikan kepada
kelas kontrol dan eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu

pretest dan posttest (Sodik & Siyoto, 2015).

3.7.2. Teknik Non Tes
a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki
karakteristik yang spesifik apabila dibandingkan dengan teknik
lain. Teknik ini dapat memberikan data yang lebih akurat
(Sugiyono, 2019). Dengan melakukan pengamatan secara lansgung
dapat mengetahui apa yang sedang terjadi sesuai dengan fakta yang
ada. Selain itu, juga dapat menghindari kesalahan informasi.
Observasi pada penelitian ini untuk megetahui data hasil
pengamatan mengenai kondisi kelas dan bagaimana proses
pembelajaran berlangsung yang ada di kelas IV SD Negeri 2

Bulurejo.

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti (Sugiyono, 2019). Wawanacara
yang dilakukan peneliti adalah dengan dua wali kelas IV SD
Negeri 2 Bulurejo sebagai narasumber. Hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui permasalahan peserta didik dan pendidik secara

mendalam pada pembelajaran matematika.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung dari lokasi penelitian yang digunakan
untuk memperoleh data pendukung penelitian seperti peraturan,

laporan, foto, dan informasi lainnya.
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data, dengan tujuan menilai tingkat pemahaman peserta

didik serta hasil belajar. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti

instrumen tes dan non tes.

3.8.1. Instrumen Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui data hasil belajar kognitif

peserta didik. Tes dapat berupa kumpulan pertanyaan, lembar kerja,

atau format serupa yang dirancang untuk menilai keterampilan.

Tujuannya adalah memperoleh jawaban yang dapat digunakan

sebagai dasar untuk menetapkan skor atau nilai angka (Sodik &

Siyoto, 2015). Instrumen yang disusun digunakan untuk mengetahui

hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model

discovery learning berbantuan video animasi. Tes yang digunakan

dalam bentuk pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir).

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Capaian Tujuan Indikator Soal | Tingkat | Jumlah
Pembelajaran Pembelajaran Ranah Soal
Kognitif
Peserta didik 1. Peserta didik | Menjelaskan C2 2
dapat mengukur mengukur konsep luas
panjang dan luas menggunakan
berat benda menggunakan | gauan tidak
menggunakan satuan tidak baku dan satuan
baku dan
satuan baku, baku.
satuan baku.

dan dapat 2 Peserta didik | Mengukur luas C3 2
menentukan mengestimasi benda
hubungan antar- luas menggunakan
satuan baku menggunakan | satuan tidak
panjang. satuan tidak baku dan satuan
Mereka dapat baku dan baku.
mengukur dan satuan baku.  ["\fembedakan Cc4 1
mengestimasi penggunaan
luas dan volume satuan tidak
menggunakan baku dan satuan
satuan tidak baku dalam
baku dan satuan mengukur luas
baku berupa Menganalisis C4 2
bilangan cacah. efektivitas

penggunaan
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Capaian
Pembelajaran

Tujuan

Pembelajaran

Indikator Soal

Tingkat
Ranah
Kognitif

Jumlah
Soal

satuan tidak
baku dan satuan
baku dalam
pengukuran luas

Mengalisis luas
suatu benda
yang berbentuk
bangun datar
sesuai satuan
baku dan satuan
tidak baku

C4

Mengevaluasi
kesesuaian
satuan luas
yang digunakan
berdasarkan
gambar

G5

Mengevaluasi
keakuratan hasil
pengukuran luas
menggunakan
satuan baku.

Cs

Sumber: Peneliti, 2024/2025 (Lampiran 17 Halaman 187)

3.8.2. Instrumen Non Tes

Salah satu instrumen non-tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah

lembar observasi, yang digunakan oleh peneliti untuk mengamati

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan

model discovery learning berbantuan video animasi.

Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Discovery Learning

pendapat mengenai
masalah yang
muncul
Memahami
permasalahan yang
muncul

No Langkah- Aspek yang Teknik Instrumen
Langkah Model Diamati Penilaian
Discovery
Learning
1. Stimulation Mengajukan Observasi Rubrik
(Pemberian pertanyaan
Rangsangan) Mengemukakan
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No Langkah- Aspek yang Teknik Instrumen
Langkah Model Diamati Penilaian
Discovery
Learning
2. | Problem Statement | Mengidentifikasi Observasi Rubrik
(Pernyataan/ masalah yang
Identifikasi muncul
Masalah) Membuat pernyataan
sementara terhadap
masalah
3. | Data Collection Mengumpulkan Observasi Rubrik
(Pengumpulan informasi untuk
Data) membuktikan
hipotesis terhadap
masalah yang ada
4. | Data Processing Mengolah informasi Observasi Rubrik
(Pengolahan Data) | untuk menguji
hipotesis bersama
kelompok diskusi
5. Verification Menyampaikan hasil Observasi Rubrik
(Pembuktian) diskusi
Menanggapi hasil
diskusi dari
kelompok lain
6. Generalization Menarik kesimpulan Observasi Rubrik
(Menarik dari hipotesis yang
Kesimpulan) ada

Sumber: (Peneliti, 2024/2025)

Tabel 9. Rubrik Penilaian Aktivitas Model Discovery Learning

Aktivitas Kriteria
Peserta 4 3 2 1
Didik

Stimulation Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

(Pemberian mampu cukup mampu kurang mampu | tidak mampu

Rangsangan) mengajukan mengajukan mengajukan mengajukan
pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan
mengemukakan | mengemukakan | mengemukakan | mengemukakan
pendapat pendapat pendapat pendapat
mengenai mengenai mengenai mengenai
masalah yang masalah yang masalah yang masalah yang
muncul muncul muncul muncul
memahami memahami memahami memahami
permasalahan permasalahan permasalahan permasalahan
yang muncul yang muncul yang muncul yang muncul

Problem Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

Statement mampu cukup mampu kurang mampu | tidak mampu

(Pernyataan/ mengidentifikasi | mengidentifikasi | mengidentifikasi | mengidentifikasi
masalah yang masalah yang masalah yang masalah yang
muncul muncul muncul muncul
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Aktivitas Kriteria
Peserta 4 3 2 1
Didik
Identifikasi membuat membuat membuat membuat
Masalah) pernyataan pernyataan pernyataan pernyataan
sementara sementara sementara sementara
terhadap terhadap terhadap terhadap
masalah masalah masalah masalah
Data Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Collection mampu cukup mampu kurang mampu | tidak mampu
(Pengumpulan | mengumpulkan | mengumpulkan | mengumpulkan | mengumpulkan
Data) informasi untuk | informasi untuk | informasi untuk | informasi untuk
membuktikan membuktikan membuktikan membuktikan
hipotesis hipotesis hipotesis hipotesis
terhadap terhadap terhadap terhadap
masalah yang masalah yang masalah yang masalah yang
ada ada ada ada
Data Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Processing mampu cukup mampu kurang mampu | tidak mampu
(Pengolahan mengolah mengolah mengolah mengolah
Data) informasi untuk | informasi untuk | informasi untuk | informasi untuk
menguji menguji menguji menguji
hipotesis hipotesis hipotesis hipotesis
bersama bersama bersama bersama
kelompok kelompok kelompok kelompok
diskusi diskusi diskusi diskusi
Verification Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
(Pembuktian) | mampu cukup mampu kurang mampu | tidak mampu
menyampaikan | menyampaikan | menyampaikan | menyampaikan
hasil diskusi hasil diskusi hasil diskusi hasil diskusi
menanggapi menanggapi menanggapi menanggapi
hasil diskusi hasil diskusi hasil diskusi hasil diskusi
dari kelompok dari kelompok dari kelompok dari kelompok
lain lain lain lain
Generalization | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
(Menarik mampu menarik | cukup mampu kurang mampu | tidak mampu
. kesimpulan dari | menarik menarik menarik
Kesimpulan) ) . . . . . . .
hipotesis yang kesimpulan dari | kesimpulan dari | kesimpulan dari
ada hipotesis yang hipotesis yang hipotesis yang
ada ada ada

Sumber: (Peneliti, 2024/2025)

3.9. Uji Prasyarat Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah disusun akan diuji coba pada kelas yang bukan
menjadi subjek penelitian. Hasil uji coba tersebut akan dianalisis oleh

peneliti untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
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pembeda setiap soal. Langkah ini bertujuan untuk menentukan butir soal

yang valid sebelum digunakan pada kelas sampel dalam penelitian ini.

3.9.1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrumen. Dikatakan valid apabila instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur hal-hal yang harus diukur
(Sugiyono, 2022). Pengujian validitas pada penelitian ini

menggunakan rumus berikut ini.

L n(TXY) — (ZXY)(ZY)
Y JIIX? = ($X)2) - (N3YZ — (3Y)%}

Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n = Jumlah sampel

YX = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total item

Y XY

YX?

YY? = Total kuadrat skor variabel Y

Total perkalian X dan Y

Total kuadrat skor variabel X

Sumber: (Arikunto, 2021)

Kriteria pengujian jika tp;tyng > Ttaber dengan a = 0,05 maka item
soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila 7h;tyng < Ttaper

dengan a = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.
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Tabel 10. Klasifikasi Validitas

Koefisien Korelasi Kategori
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi
0,81 — 1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Arikunto, 2019)

Intrumen tes yang telah diuji validitas dan hasil perhitungannya
dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26 dan
Microsoft Office Excel. Uji validitas IBM SPSS mengunakan rumus

Pearson Correlation.

Uji coba instrumen dilakukan kepada 24 peserta didik di SD Negeri
1 Bulurejo. Berdasarkan hasil analisis validitas diperoleh hasil
belajar dengan n= 24 dan signifikansi sebesar 5% = 0,05 dengan
Traper @dalah 0,404. Berikut hasil analisis validitas yang diperoleh
pada tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No T hitung Ttabel Kriteria Keterangan
1 0.101 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan
2 0.762 0.404 Valid Digunakan
3 0.414 0.404 Valid Digunakan
4 0.525 0.404 Valid Digunakan
5 0.274 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan
6 0.576 0.404 Valid Digunakan
7 0.5 0.404 Valid Digunakan
8 0.741 0.404 Valid Digunakan
9 0.578 0.404 Valid Digunakan
10 0.711 0.404 Valid Digunakan
11 0.468 0.404 Valid Digunakan
12 0.261 0.404 Tidak Valid Tidak Digunakan
13 0.642 0.404 Valid Digunakan
14 0.699 0.404 Valid Digunakan
15 0.418 0.404 Valid Digunakan

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025
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Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji validitas instrumen
soal tes diperoleh 12 butir soal dinyatakan valid dan 3 butir soal
dinyatakan tidak valid sehingga tidak dipergunakan. Selanjutnya 12

butir soal valid tersebut digunakan untuk soal pretest dan posttest.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki
konsistensi jika pengukuran dilaksanakan secara berulang. Instrumen
yang dinyatakan valid sudah pasti memiliki reliabilitas, tetapi
instrumen yang reliabel belum tentu valid. Pengujian reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui aplikasi IBM SPSS

Statistics Version 26 menggunakan rumus A/pha Cronbach sebagai

berikut.
n Yoi
1= |(n— 1)| |1 _a_§|
Keterangan:
111, = Reliabilitas instrumen
n = Jumlah item soal
Yo? = Skor tiap item
o = Varians total

Sumber: (Arikunto, 2019)

Tabel 12. Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60—-0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Lemah
0,00-0,19 Sangat lemah

Sumber: (Arikunto 2019)
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Hasil uji reliabilitas dengan aplikasi IBM SPSS menggunakan nilai r
Alpha Cronbach. Apabila ;1 > 0,06, maka hasil uji dapat dikatakan

reliabel.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dari 12 soal yang
valid kemudian dilakukan uji reliabilitas menggunakan perhitungan
maka diperoleh nilai reliabilitas 7y, = 0.831 masuk dalam kategori
“Sangat Kuat”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 12 soal telah
valid dengan tingkat sangat kuat. Berikut hasil perhitungan

relialibilitas.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based N of Items
on Standardized Items
0.831 0.848 12
Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025 menggunakan IBM SPSS
Vesion 26
Uji Daya Beda

Penghitungan daya beda soal dilakukan untuk mengetahui
kemampuan butir soal dalam membedakan peserta didik
berkemampuan rendah dan tinggi. Uji daya beda soal dalam

penelitian ini menggunakan rumus berikut.

BA - BB

D=PA-PB=——
JA-]B

Keterangan:

D = Dayapembeda soal

JA = Jumlah peserta didik kelompok atas

JB Jumlah peserta didik kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
PA = Proporsi peserta didik kelompok atas yang menjawab

benar
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benar

Tabel 14. Klasifikasi daya beda soal

Proporsi peserta didik kelompok bawah menjawab soal

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,71 — 1,00 Baik sekali
0,41 -0,70 Baik
0,21 -0,40 Cukup
0,00 - 0,20 Jelek
< 0,00 Tidak Baik
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Sumber: (Arikunto, 2021).

Tabel 15. Hasil Analisis Daya Beda Soal

Kategori Nomor Soal
Baik sekali
Baik

2,6,8
Cukup 1,4,7
3,5,1

Jelek
Tidak Baik

Sumber: Analisis peniliti tahun 2025 (lampiran 22 halaman 201)

Berdasarkan tabel 15, perhitungan hasil uji daya beda soal terdapat 7
butir soal dalam kategori “Baik”, 5 butir soal dalam kategori

“Cukup” dan 3 berkategori “Jelek”.

Uji Kesukaran Soal

Pengukuran tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah
setiap butir soal termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit.
Tingkat kesukaran pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus

berikut:

Keterangan:

P = Indeks tingkat kesukaran
B Jumlah peserta didik yang menjawab benar
JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
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Tabel 16. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00 — 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang

<0,71 —1,00 Mudah

Sumber: (Arikunto, 2021)

Berdasarkan hitungan data menggunakan Microsoft Office Excel
dapat diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 17. Taraf Kesukaran Soal

Kategori Nomor Soal Jumlah
Sukar - 0
Sedang 1,2,4,6,7,8,9,10, 12, 13, 12
14, 15
Mudah 3,511 3

Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 (lampiran 23 halaman 202)

Tabel 17 menjelaskan bahwa tidak terdapat soal dengan kategori
sukar. Selanjutnya, terdapat 12 soal dengan kategori “Sedang” dan 3
soal dikategorikan “Mudah”.

3.10. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.10.1. Uji N-Gain
Uji N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan pengetahuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian. Metode ini dilakukan
dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus N-Gain adalah

sebagai berikut.

__ Skor Posttest — Skor Pretest

< 9 2 = " Skor max— Skor Pretest
Keterangan:
<g> = Nilai peningkatan (N-Gain)
Skor Posttest = Nilai posttest
Skor Pretest = Nilai pretest

Skor max = Nilai maksimal
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Tabel 18. Kategori N-Gain

N-Gain Kategori
=>0,70 Tinggi
0,30-0,70 Sedang
<0,30 Rendah

Sumber: Arikunto (2019)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data sampel dari
populasi dalam penelitian ini memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas data dilakukan menggunakan rumus Chi Kuadrat

( X?). Chi Kuadrat adalah bagian dari statistik inferensial yang
berfungsi untuk menguji hipotesis suatu populasi berdasarkan data
dari sampel (Muncarno, 2017). Rumus dasar pada metode uji Chi

Kuadrat ( X*?) sebagai berikut.

k
(fo—fh)?
X2 ;—fh

Keterangan:

X2 Chi Kuadrat

fo = Frekuensi yang diperoleh

fh Frekuensi yang diharapkan
Sumber: Muncarno (2017)

Kaidah pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05, dengan kriteria
keputusan sebagai berikut.
Jika X2 hitung < X %tabel, berarti distribusi data normal.

Jika X 2hitung > X *tabel, berarti distribusi data tidak normal.

Uji normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS dapat dilakukan
dengan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel di bawah 50. Jika hasil

uji didapatkan > 0,05 maka data distribusi dinyatakan normal.
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Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah kedua
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki ciri yang

sama.

Berikut ini langkah-langkah dalam melakukan uji homogenitas:

a. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat.
Ho: Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha: ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

b. Tentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikannya
adalah o = 5% atau 0,05.

c. Uji homogenitas menggunakan Uji-F dengan rumus.

_varian terbesar

varian terkecil
Hasil nilai Fpiwng tersebut kemudian dibandingkan dengan Fapel

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika Fpiryng < Fraper» maka Ho maka homogen, sedangkan
Fhitung = Ftaper» maka tidak homogen.

(Sumber: Muncarno, 2017)

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis
Regresi Linear Sederhana. Uji regresi linear sederhana adalah jenis
regresi yang melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel
terikat (Y), yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. Pada penelitian ini, analisis regresi linier
sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh
penggunaan model discovery learning berbantuan video animasi (X)
terhadap hasil belajar (Y) peserta didik kelas IV SD Negeri 2

Bulurejo. Adapun rumus regresi linier sederhana sebagai berikut.

Y =a+ bX
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Keterangan:
Y = (bacaY topi) subyek variabel terikat yang diproyeksikan
o = Nilai konstanta harga Y jika X =0
X = Variabel bebas yang memiliki nilai tertentuk untuk
diproyeksikan
b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
a = XY-bYX
n
b = nYyXy-yXxyy
ny X2- (X X)?

Sumber: (Sugiyono, 2022)
Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 5% atau 0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-F regresi linier sederhana
dengan bantuan software IBM SPSS Statistic Version 26, diperoleh bahwa
Fhitung > Fravel, yaitu 12,39> 4,38 yang berarti hipotesis H, ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian,
perhitungan uji hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh model
discovery learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar

matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Bulurejo.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dipaparlam, terdapat beberapa saran yang ingin peneliti berikan kepada
ppihak-pihak terkait penelitian ini dalam rangka meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas IV sekolah dasar. Adapun saran dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

5.2.1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam pembelajaran
menggunakan model discovery learning berbantuan video animasi

dengan serius dan bekerja sama agar tujuan pembelajaran tercapai.

5.2.2. Pendidik
Pendidik dapat menerapkan model discovery learning berbantuan
video animasi sebagai variasi pembelajaran untuk meningkatkan

antusiasme.
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Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam
menerapkan model discovery learning dan video animasi dengan
menyediakan fasilitas yang memadai untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
gambaran, informasi, dan masukan tentang pengaruh model
discovery learning berbantuan video animasi terhadap hasi belajar
matematika serta dapat diteliti dengan permasalahan dan lokasi yang

berbeda.
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